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BAB I 
PENDAHL'Ll!Al'i 
1.1. LA TAR 8£L,\KA~G 
Perkembagan tcknolog• pada abad m1 mcnunJukkan kemajuan sanh>at pesat khususnya 
pada b1dang teknolog• elektromka. schmgga membawa dampak positif dalam l.;emajuan 
dibidang s•~tem !)l!ngaturan. Bentuk dari kcmajuan itu adalah semakm canggihnya alat-alat 
atau komponcn ~lektronik yang mendukung sistem pengaturan. Salah satu diantaranya adalah 
ditemul.ann)a komponcn elcktro111ka yang dapat dioperasikan pada arus dan tegangan rc lau l· 
besar, mi~al nyu alar Lultuk mcngatur arus atau tegangan pada heater sehingga dapat dipakai 
sebaga1 sumber panas. Dan sumber panas yang dihasilkan tersebut dapat membcrikan 
tcmpcratur dimana untuk mcngaturnya diperlukan suatu sensor elektronika schingga tidal. 
dipcrlukan lag1 thermometer konvcnsinal 
Bila ditinjau dan kchutuhan bahwa sangat diperlukannya suatu sumber panas oleh 
karena itu dibutuhkan daya bcsar yang berasal dari tegangan jala-jala 220 Volt d1mana 
tcgangan 1m untuk memanaskan heater Untuk mengatur dan mengontrol tegangan tcNehut 
dibutuhkan suatu alat elektromla larena hanya dengan sebuah komputer saja tidak akan b1sa 
langsung mengatur dan mengontrol tegangan jala-Jala 220 \Olt. Dalam mengatur dan 
mengontrol alat dcl..1romka !)l!ngatur tegangan jala-jala 220 volt tersebut d1butuhkan 
komputcr dengan kcccpatan tl1gllal yang Iingg•. sehingga nantinya dapat dihasilkan suatu 
sistem pcngaturan ~uhu ruangan yang diinginkan olch pcmakai. 
1.2. R liANG UN<.;KCP 
Berda~ar atas judul tugas akhir yang diketengahkan yaitu perencanaan dan pembuatan 
I ugcl\ Ak/111 
Pt•nrm·mt[:wr 4 klua/(J/' I .h~kttlk ProJ(rcunmahlf! ( 'muk Slmu/ator Pi!n~aturfm Suhu HuanJ(tm , 
aktuator cld.tnkd taprogram yang memanfaatkan komputer sebagai unit pcngontrol b<!sar 
dan l..ectln~ a suhu 'ang dungmkan . 
Pada tugas al..htr mt pc:rlu penjclasan tentang peralatan clektromka yang nanunya al..an 
dtpal..at untuk perancangan aktuator dektrikd terprogram pada pengaturan suhu ruangan 
dtantaranya 
L:\1 35 
1\kmanfaatkan 1.\11 3~ 'ebagat sensor teml)<ratur yang output datanya akan dtJadtkan 
masukkan ~e A DC' 
Al)(' 
Dimana AD(' int tl1butuhl-.lun dalmn pengambilan dam analog dari output LM 35 vang 
nantin)a a~an d1proscs ~c dalam bemuJ... ~inyal digital oleh ADC. 
OAC 
Dan hasil 'mval dignal ADC akan dijadikan masukl..an DAC' yang proses kcrjanva 
sebagm konvcrs1 dan 'myal d1g1tal ke smyal analog. Dtmana Sinyal analog tcrscbut al..an 
mcngatur tcgangan ~ ang ada pada rangkatan elelmonika Trigger. 
TRIGGER 
Tnac bcl..c~1a karcna adan~a Tngger dan tnputan DAC, dari inputan DAC ke Tnac 
ada IC \!OC 3010 scbagat t\Oiator tcgangan AC agar tidak sampa1 masul.. pada tnputan 
tegangan dan DAC 
1.3. l\1:\~S l D D·\~ Tl .Jl .\i'l 
\1a~'ud dan IUJUOn Juri pembuatan alat mi adalah untuk dapat merancang dan 
membuat pcngaturun ~uhu ruagan dt!ngan perancangan aktuator elektnkel programmabk. 
Dcngan ttuuan unlu~ m~mpenmtdah dalam pengopersian pengaturan suhu dalam ruagan. 
Karcna memanfaatkan tcgangan oc untuk mcnghidupkan heater scbagat SLLmbcr panas. 
ftt,!ICI\ Aklt~r 
Pt•rannmJ(cm Aktumor 1·:/ektnk ProJ.."''ammabht l'muk Simulutor Pttngtsturan Sulm Ruangan 4 
BAB V Penutup yang tsmya kcs•mpulan terdiri dari pembahasan-pembahasan 
tt:rdahulu besena ~aran-saran yang membangun untuk ~emajuan Jurusan D Ill 
Computer Control 
l ngm A k/111 
P11rannm~wt Akllutf<JI' L'le/ttn/.. ProKrammahle 1)11/uk Simulator Pengaturan Suhu Rucmgcm 
BABIT 
TEORI PENUNJANG 
Dalam bab 101 akan rnernbahas teon penunjang dan peralatan )ang direncanakan 
Teon p.:nun_1ang im akan mt:mbahas tcntang komponen. rangkaian dan peralatan bantu ~ang 
dtgunakan dalam peralatan yang dtbuat 
2.1. I~TERFACI~G 
Interfacing ka lau kita tcqemahkan akan mengandung an i penghubung komputcr 
dcngan pt!rang,kat luar. Untuk itu dihutuhkan suatu alat perantara yang bcrfungsi sebagai 
p.:nghubung dua p<::rangkat yang bt:rbeda . Oleh karena itu dibutuhkannya suatu rangkaian 
Interfacing bcrupa PPI 8255 schmgga pcrangkat luar dapat dihubungkan dengan komputer. 
2.2. PROGRA \1.\1ABL£ l'lRIJ>HERAL L'ITERFAC[ 
PPI 8255 dirancnng untuk digunakan dengan mikroprosesor atau mikrokomputcr. PPI 
8255 mi!mthk• keluaran rang kompaubd sehingga mudah dipakai. Apabila kita memo:rlukan 
tambahan port parard atau pon senal, kna dapat menggunakan !C 8255. Tekmk sepen1 IIU 
dtsebut h:l.mk mt.:rtacmg, dan st:gJ kecepatan transfer data. Pararel interfucmg lebth unggul 
dan pada serial mt.:rfacmg, tctap1 d!lam p1hak pararel interfacing memerlukan jumlah kabcl 
p.:nghubung yang lebth banyak Karena s1fat ini, serial interfacing umumnya digunakan pnda 
tcknil. tran~misi jarak jauh, '<!dangkan pararel mterfacing digunakan pada transmis1 Jarak 
Dengan 8255 daput dipcrolch tambahan 3 port pararel yang diben nama port A, port 
13, dan port C. Mas1ng-masing port memiliki 8 jalur dengan tota l keseluruhan dari 3 pon 
5 
'I ngas AJ..hir 
P~..·rcmcatiJ(WI Aktualm 1-.l~~ktnk Programmahlf! I :'muk Simulaior Pengt1furan Sultu Ruan[lWI 6 
pengontrolan suatu alat Dalam para ret intcrt1iCing dikenal pararel input dan output interfacing 
dimana data ditran~fcr dari pcralatan ke sistern komputer dan sebaliknya dari s1stem komputc:r 
ke peralaron 1 out pun 
2.2.1. f l:\GSl-H 'IG I PI~ PPI 8255 
PPI 8255 adalah IC yang dnancang oleh INTEL untuk sebuah general purp~N: 
prO!,'l'amabble Input atau Output. komponen IC mi terrnasuk dalam golongan IC LSI ~attu 
Large Scale lntcrgrated atau IC yang mempunya1 ukuran besar. JC mi dikemas dalam bcntuk 
DIL (Dual In l.mc) dcngan mcmdk1jumlah p1n sebanyak 40 buah dan mempun~a1 jalur input 
output (1.0) ~ebanyak 14 .talur. yang di rancang untuk fungsi l/0 pada pcrnaka1an 
mikroproscsor. D1mana masing·masmg pin {kaki) telab mempunyai fungsi sendiri-sendiri 
Ftmgsi-fungs• terscbm dapat diJelaskan sebagai berikut : 
- Data Bus (DO - 07) 
Digunakan untul.. mput atau output dan peralatan luar, dimana semua informasi ditenma dan 
d1kmmkan melniUI 8 b1t data 1111. 
-Chip select (CS) 
Chip select 1111 d1gunal..an umuk mcngakufkan ch1p 8255. bila mendapat log1ka "0" 
komputer dapat mengmm data mau mcncnma data dan TC 8255, 
-Read 
B1la RD mcndapat log1ka "0" maka data output dan 8255 dapat dikeluarkan pada sistcm 
data bus dan s1ap d1baca olch komputcr. 
· Wnte/WR) 
Apab1la WR m.:ndapat log1ka "0" dan CS juga m.:ndapat logika ··o". maka data dari 
komputcr dapat dikirim kc J>PI 8255 melalui data bus, 
• Addre~ Input (AO A I) 
7u!i"' .. lklur 
l'~ranc..cmgwt 4kwulot· l•.l.:klnk J>r(~·amnwble l 'wuk Sunulator Pf!JJKaluran Sulm RlltW[:ull 7 
Komhma~1 dan l..cdua addre~ mput 1111 menentukan regJster mana dari PPl yang akan 
menenma atau mengmm data dan a tau ke komputer, 
-Reset 
FungSI dan pm 101 adalah untuk me-reset PPI 8255 dcngan membcnl..an tnput log1ka .. , .. 
Pada ~aa1 r.:~ct mt scmua I 0 port d~atur dalam mO<k mput. 
-Port A !PAO - PA7t 
Pm 1111 d1gunal..an ~t:bagat ~ bttmput atau output untuk berhubungan dengan pcralatan luar 
-Port B !PRO - Pl37l 
Port ini fungsmya ~ama dt:ngan port A. tetapr kedua port ini saling bebas ~atu sama larn, 
- Port C IPCO PC71 
Port ini fungsmya ~ama dcngan port A dan port B, tetapi pada port C in1 dapat dibag1 
mcnjad1 dua kdompok yailU port C upper (PCO PC3) dan port C lower (PC4 PC7 ), 
masmg-masmg t!mpat btt vung digunal..an untuk mengontrol pcralatan luar yang 
berhubungan dcngan mlcrface PPI 8255, 
-vee 
l"cgangan .,umber scb.:~ar - 5 'olt, 
-GND 
Pcntanahan dcngan bc'aran tcgangan 0 \l)lt 
lu[(tH Aklur 
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Mode 0 lbas1c input/output) 
Ya11umode operas1 semua port dapat dioperasikan sebagai masukkan atau keluaran. Ket1ka 
port akan d•fungsJI..an ~baga1 masukkan atau keluaran tanpa sinyal strobe, maka 8:!55A 
dums~ahs:u.1 pada mode 0 
- :>.1ode I (Strobl.."<i mpuL output) 
Mode operas• yang mcnggunakan port A dan port 8 yang bekerja sebagai masukkan atau 
kcluaran. dengan menggunakan scbagaian jalur-Jalur pada port C. dilengkap1 dengan Jabal 
tangan otomatis (automallc handshaking). Jika d1inginkan port A dan Port B bd.crJa 
sebagai masukkan dan keluaran smyal strobe maka port harus diinisialisasi pada mode I. 
Mode 2 (b1-din:ctional bus) 
Ucngan mode opcru~1 yang mcmakai port I\ yang bekcrja sebagai rnasukkan atau kcluaran 
dua arah (bi-directiOnal bus). Juga untuk menerima dan mengeluarkan data, dilengkapi 
dengan sistem handshi!..ing. Dah1m mode 2 hanya port A yang dapat diimsialisas•kan 
Mode 0 memungkmkan opcras1 input output sederhana pada masing-rnasing dari 
ketiga port yang ada (port 1\. port B. port C) Tidak ada proses (sinyal) handshiktng. data 
hanya duuliskan atau dibaca dan port }~ng duunJkkan atau diselek~1. 
Defims1 fungs•onal mode 0 · 
I. Terdm dua port ma>mg-masmg 8 bit Cpon A dan port B), 
2 Terdan dua port masmg-masmg-' bit t port C lower dan port C upper), 
3 T1ap-t1ap port lxrfung~• ~ebaga1 mput atau output, 
4 Output-output d1 latch. 
5 lnpuHnput tidak di latch 
III)!(IS AMI/I 
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Tabcl 2.2. \1ode Pengoperasian 8255 
A B GROUP A GROUPS 
04 03 01 DO PORTA PORTC II PORTB liORT~l !UPPER) LOWER 
0 0 0 0 OUTPUT OUTPUT I 0 OUTPUT OUTPUT 
0 0 0 1 OUTPUT OUTPUT, 1 OUTPUT INPUT 
• 0 0 1 I o OUTPUT OUTPUT 12 INPUT OUTPUT 
0 0 1 ' 1 OUTPUT OUTPUT 3 INPUT INPUT 
o I 1 0 0 INPUT INPUT 4 OUTPUT OUTPUT 
o I 1 0 1 INPUT INPUT 5 OUTPUT INPUT 
ol1 1 0 INPUT INPUT 6 INPUT OUTPUT 
0 I 1 1 1 INPUT INPUT 7 INPUT INPUT 
1 f 0 0 ; 0 OUTPUT OUTPUT 8 OUTPUT OUTPUT 
>- I 0 i 1 1 0 OUTPUT OUTPUT 9 OUTPUT INPUT 
1 I 0 1 I 0 OUTPUT OUTPUT 10 INPUT OUTPUT 
1 0 1 1 OUTPUT OUTPUT 11 INPUT INPUT 
1 1 0 0 INPUT INPUT 12 OUTPUT OUTPUT 
1 1 0 1 INPUT INPUT 13 OUTPUT INPUT 
1 1 1 0 INPUT INPUT 14 INPUT OUTPUT 
1 1 1 1 INPUT INPUT 15 INPUT INPUT 
Pada gambar d1bawah 1111 menunjukkan dua buah jcnis control word 8255A. Bit ~c 
de Iapan I 07) dan comrol word menentukan jenis control word 8255A. Jika dikrimkan jems 
control word scpert1 pada gam bar 2.3 dimana 07 diaktifkan (berrulai I) maka 8255A 
didimsialisas1 scsua1 dengan mode yang dunginkan. Jika 07 tidak diaktifkan (bemilai 0 ~ 
sepem pada gambar 2 3 output pon C akan di-set atau direset. 
lnxa.,· ,Jidru· 
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o1[ 061 o~ l 041 olJ o2[ 01 f oo 
L.J F\ 
Port C (lowe<) 
... ,.~ 
O=Oulpul 
GROUP 
A 
Port C (Upper) 
,.. I= Input 
0• Output 
Port A 
,.. I= input 
0• Output 
Mode seJI!ction 
00• modeO 
- -0\=mod•l 
11= mode 2 
,.. Mode S<!l Flag 
1= Activ~ 
(tambar 2 2 Control Word pada IC 8255 
Control 1\0rd yang terdm dan dclapan b1t data yang dinotasikan sebagai benkut · 
D7 C 'vlod~ Set Flag) 
12 
Berfungs1 untul.. rncncntul..an al..uf atau udaknya PPI 8255. al..iif bila bem1lai log1ka ··1" . 
udal.. akufb1la bermla1 log1ka "0", 
D6 dan D5 (Mode Sdc:cuon Group A) 
Berfungsi untuk mcncntul\an mode operasi kelompok A. 
Mode: 0 00 
Mode I 01 
Tugm Aklur 
#~trciii(.WIJ.!Wt Aklllulot J~h·ktnk Pro~q·omm(lhi(• Untuk Smm/aJor PenJ((IIllran Sulw Rll(ll/~an 13 
Mode 2 IX (nilai X bolch I atau 0), 
D~ (Port A) 
Berfungs1 untuk menentukan t'ungs1 port A. 
Input "I" 
Output "0", 
D3 !port C upp.:r) 
Berfungsi untuk mcm:ntukan fungsi port A. 
Input " I" 
Output "0'', 
02 (Mode Sci cellon Group B) 
Berfungsi untuk mcncntukan mode opcrs1 kelompok portB. 
Mode 0 "I" 
Mode 1 - ··o", 
Dl(portBl 
Berfung~i untuk menentukan fungsi port B. 
Input - "I" 
Output .. o··. 
[)() (port C lO\~I!r) 
Berfungs1 untuk menentukan operas1 port C lower 
Input • .. , .. 
Output "0", 
2.3 PENGl'BAH A~ALOG KE DIGITAL (Analog ll1 IJtgilal C<Jm·erter) 
ProsllS konversi data analog menjadi data digital merupakan proses pcnting dalam 
akusisi data. Porscs tcrscbut di lakukan pada komponen ADC (Analog to Digital converter). 
I"~''" A klut 
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Ada bcbcrapa l)p<: ADC yang dapat digunakan, tetapi pengunaan ADC harus disesuaikan 
dengan pengunaan )ang (hdalamma d1p;:rhitungkan resolusi. waktu l..onversi dan ketelitian. 
Salah satu jems )ang dipa"a• adalah Success.,e Approximation ADC. Successl\e 
Approx1mauon Kom o:rter analog ke digital, jenis ini ban yak digunakan khususn) a pada 
interfacmg dcngan l..omputcr AIX' mempuny;u kelebihan-kelebiahan dJataran}a adalah 
kemudahan untuk mtervacmg dangan ~omputer. waktu konversi tetap (tidak tergantung pada 
bcsarn~a sin~ a! analog (mput)). ~ecepatan konversi tinggi dan memungkinkan untuk resolus1 
nngg• Disamping mempun~a1 kdeb1han-kelebJhan ADC juga mempunya1 kekurangan-
kckurangan diantllranyn, jika ADC mendapatkan supply tegangan yang tidak tinier dan power 
supply m~ka tegangan rder.:nsi ( Yrcf) akan berubah-ubah pula sehingga aknn h:rjadt 
kerusakan pada IC /\DC 0804 yang nantinya tidak bisa dipakai lagi. 
i\ DC dcngan mctodc Successive Approximation adalah ADC type 0804. 011nana 
ADC type 1111 mengubah tcgangan input analog ke bentuk digital 8 bit yang mempunyai 20 
"ak1 dan "onfiguras1 pm-pmn\'a sepertl gambar 2.4 
-l 
-----1 
Gamba• 2.~ . Konligurasi Pin ADC 0804 
Pada ADC type 0804 mempunyai dua masukkan yaitu V1n = Yin(+) - Vin(-), dan 
mempuny31 rang~;: 0 sampa1 5 volt maka untuk Vin(-) digroundkan atau diketanahkan. Pada 
~'!., TIII/<J,\ Akilil 
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~ak1 20 memcrlukan catu dava 5 volt, J..emudian Clock dari ADC memakai pembang~lt 
mtemal ~ehingga dapat d1butuhkan sebuah resistor dan kapas1tor yang dihubungkan padaJalur 
CLK-R dan CLK-Ir- M1salnya resistor dipasang pada kakl 19 dan kapasttor pada kaki 4 
kemudmn d1hubungkan l..c ground. Maka d1peroleh freh,ensi clock sebesar · 
Besanm:a freh\t:IISI clock AOC 0804 ) a1tu antara 100KHz sampai lOOOKI 17. 
t;ntul. l.al.r nomor 9 \Ultu Vref.2 yang drben tegangan VreJJ2 aninya Jlka teganagan 
reterensi (VreO rnput mal.srmal dan ADC adalah 5 volt maka Vreftl adalah 2.5 volt 
Tegangan rdt:rensr Vrefi2 dapat dihasilkan dcngan memasang dioda zener 3.9 volt dan 
rangka1an p.:mbagi t~gangan dengan menggunakan res1stor dan potensiometer yang dapat 
diadjust besarnya tcgangan yang dringi n~an. 
Scdangkan kak1 5 adalah kaki intcrupt yang mempunyai sinyal aktif low, output tnt 
akan b~mila1 logrka low apablla digunakan untuk menginterupt CPU sebagai tanda untuk 
mengawali program pelavanan mt~rupt dan dapat digunakan untuk mengaktifkan port dan IC 
8255 Pada ka~1 8 !A-Ground) adalah ground mput analog serta kal..i 10 ground untul.. 
rangl..amn dtgnal Hal tnt akan menyebabkan resolusi yang lebih baik dari rangka~an dalarn 
sistem 
2.4. PE~Gl'BAil DIGITAL K£ A '\ALOG (J)'J!Jiallu AIUilog Com·erterJ 
Pengcndahan dan pcngaturan d1gital, besaran hasil pengolahan komputer dalam 
bentuk d1g11al harus d1ubah mcnJadi bcsaran analog apabila untuk memerintahkan sualu 
pcralatan yang akan dtatur, untuk itu diperlukan konvener digital ke analog. Dimana DAC 
type 0808 ini mempunyai mput digital sebanyak 8 bit atau 8 input dan satu output tcgangan 
analog dari hasil konvcrsr input dtgrtal. Resaranya tegangan output tergantung dari kornbinasr 
input digital dan ll!gangan r..: lercnsi (Vret). 
I uga• Ak/111 
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DAC akan mengant~rfacmg s~ara langsung dengan TTL, DTL atau logic level 
CMOS dan s~cara langsung untuk penempatan ulang untuk MC l508;MC 1408. 
()am bar 2 A Bcntuk dasar komponen DAC' 0808 
2.5. TRIA C (BJO.: H.I<.:CTIONAL TRIO OE T HYRISTO R) 
A2 ~ 
_1k 2 
AT - - G 
G 
=rl:. • 
A, A, 
a S1mbol b. Konstruksi 
I lli!as Akhi1 
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A, 
1'1, 
• p P, • n, 
2 a 
' nl l '''' ,, ,, "'''' 
. . . ' .·. ·.·.·. ·•·. ·. ·. ·. ·.•.·.• . 
G 
a, a. 
• P, • 
n. 
A, 
c. Rangkain Eqivalen d. Karakteristik 
Gambar 2.5. TRIAC; Simhol TRIAC, Konstruksi TRIAC, Ran&kain Eqivalen dan 
Karaktcristik. 
l'riac mt:mpunyai tiga buah km1inal silikon switch yaitu : anoda 1 (A I}, anoda 2 (/\2) 
dtsebut main tenninal I dan terminal 2, dan gate (G) merupakan kaki tempat pentriggeran 
pulsa yang dapat di trigger oleh pulsa posatif maupun negatif Untuk lebih jelasnya dapat 
dllihat pada gam bar 2 5.TRIAC 
Triac lebth komplek dari pada SCR, !..arena Tnac disusun oleh dua SCR yang 
dthubungl..an parard dan tt:rbaltk dengan tenninal gate bersama P: m~:rupakan lapasan 
bersama untuk 1-cdua SCR dan l>l!rfungst sebagai gate bersama. Karena SCR dthubungkan 
pararel terbaltk kedua tennmal TRIAC ttdak dapat disebut anoda dan katoda. asttlah 
pengganlln~a AI dan A2 Ket1ka gate d1buat posinf rclatifterhadap A I, A2 juga dibual poslllf 
relatif tcrhadap 1\ I, tranSIStor Q3 dan Q4 konduksi, maka keadaannya /\2 d1sebut anoda 
sedang AI d1sebut katoda Kctika gate dan A I dibuat positif relatifterhadap A2, Ql dan Q2 
konduksi. pada keadaan A I d1sebut anoda dan /1.2 disebut katoda D1sini terhhat TRIAC dapat 
dibuat kondJ...gi pada kedua aruh. Dengan ta.npa memperhatikan polaritas, karaJ...ateristiJ... 
TRIAC sama dengan karaktcristik SCR pada bias maju. 
Tugtt\ Aklur 
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TRIAC dapat dapat dnngger oleh pulsa pos1tif maupun pulsa negatif dengan sumb.:r 
daya \ang kt:cJI dan aru5 gate posnif ataupun negatif dan dapat diambil dari DC atau AC 
Ketika Jegangan antara gate dan anoda I lebth besar daripada VGT dan arus pada gate leh1h 
bcsar dan pada l1, . maka triac dalan keadaan "ON .. dan mampu mengalirkan arus pada dua 
arah 
Jugas A khir 
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PERF:'\"CA 'IAAN DAN PE\1BUATAN ALAT 
Untul; perencanaan dan pembuatan mcl..amsme perangkat l..eras dan perangl..at lunal.. 
yang d1perlukan agar dapat menJalankan sistem yang diinginkan. Dimana mekan1sme 
perencanaan mi d1harapkan dapat d1paka1 untuk men~tur suhu dengan tegangan dan arul> 
~ ang relatlf' besar Rag ian dari pcrcncanaan perangkat kerns ini tcrdiri dari heater scbagai 
sumbcr panas, ~cn$or pana~ dengan IC LM35. rangkaian ADC dan DAC, rangkaian IC 8255 
dan rangkaian dimmer. Agar perencanaan perangkat keras tersebut dapat d1realisasikan dan 
diopcrs1kan olch lAM PC. 
3.1. BLOK DIAGRAM 
Penjelasan tcntang pcrcncanaan perangkat keras pada tugas akhir ini akan dibahas 
pada p.:r~ncanaan suatu alat. sccara gans bcsamya proses yang tcrjadi adalah proses akuis1s1 
data dari pcmbacaan sensor sampai pada pengolahan data oleh komputer. Adapun blok 
dial,'fllm dan Slstcm h!r>chut adalah s~bagai berikut · 
Kompoler 
(CPU) 
Rongk 
""'" Tower 
ADC 
HEATER 
• (Sumber Panas) 
dan • SENSOR LM 35 • 
DAC 
Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem 
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3.2.CARA KE R.JAALAT 
Langkah pertama kita tentukan suhu berapa yang di kebendaki oleh masul..an 
J..omputer. )ang mana data suhu terscbut dtamb!l dan sensor IC LM 35 yang btsa 
menghastlkan tcgangan. Kemudtan masuk ke dalam rangkaian Trigger untuk men~ulut 
rangl-.atan Tnac ~ ang selan.tutn~a untuk mcnyalakan hL"arer (sumber panas) Prose, 
selanJutnya clcmen fecdbacl. yattu dengan komponen IC LM 35 berfungst sebagai sen~or 
suhu yang mcngha,tiJ..an tegangan yang akan diolah oleh rangkaian ADC. Dalam rangkatn 
ADC ~inval vang masuk berupa ~tn)al analog diubah ke sinyal digital untuk kemudtan di 
masukkan dalam l.ompult:r melalut interface PPI 8255, kemudian dilakukan pengontrolan 
besamya suhu saat dtbandtngkan dengan besamya inputan. Setelalt diperoleh penyesuaian 
bcsaranya suhu sclanjutnya dtlatljutkan dengan memasukkan ke dalam rangkaian DAC Maka 
komputer akan mengirimkan sinyal kcrangkatan Trigger dan Triac untuk melakukan proses 
pengotrolan fdikurangt atau ditambah), schingga pada heater akan terpdi proses lebih besar 
atau lebih kccil suhu yang dihtiStlkan oleh sumber panas. Parses ini akan berulang-ulang 
~ampai didapat suhu yang d1 J..c!h~ndakt 
J.J. PERE~CA ~AA" PERAJ\GKAT KERAS 
f>crcncanaan pcrangkat J..er.c. dan sistem tru meliputi perencanaan rangkaian mt.:rfilce. 
rangka•an ADC. DAC dan rangkatan tngger pada Tnac. 
3.3.1. Rangkaian Interface 
Interface berfungsi untuk menghubungkan komputer dengan komponen luar 
Komponcn luar ini adalah pcralatan yang dtkontrol arau dikendalikan oleh kompmcr dan 
mcrupal-.an per<Jiatan yang b.:rfungst sehagat masukan data yang akan di olah olch kompurcr. 
Dalam perencanaan dan pcmbuatan tllgtiS akhir ini iterfucenya yaitu rangkaian PPI 8255. 
lugU\ Aklur 
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3.3.2. Rangkaian PPI 82!15 
Dalam hal 1n1 port 1\ digunakan sebagat output. port B digunakan sebagat mput dan 
port C upper dan pon C lower dtgunakan sebagru output. Agar diperoleh mode operasi scpcnt 
nu. maka pcngtstan control 1\0rd pada IC 8255 adalah. 
D3 - "0" 
or ··o" 
DO - "0" 
Pengtsian control word 1111 dapat di huat tabel sepeni di bawah ini : 
Tabel 3. 1. Control Word 
07 06 05 04 03 02 01 DO 
10 0 0 00 0 0 
Dari tabel diatas dapal di lihal bahwa control word yang harus diisikan adalah 80H, agar port 
A sebagat input, port B ~ebagat mput, port C upper dan port C lower digunakan sebagat 
output dan PPI 8255 bekeiJa pada mode 0. Rangka1an PPI dapat digambar dibawah ini 
fltga\ A!.lrir 
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G:lmbar 3.2 Rangkaian PPI 8255 
3.3.3. R11ngkaian Trigger pada Triac 
I nac bcl.e~ra l.arena adanya Trigger dari inputan DAC, dari inputan DAC kc Tnac 
ada IC MOC 30 I 0 ~ebagm •sola tor tcgangan AC agar tidak sampai masul. pada inputan 
tegangan dan DAC 
• • :J'.All l 
!'l'S 
MClClO'¢ 
"' D'<t. ~ -
...J 
..... 
rR<AC .6001F 
n 1l 
' • 
., 
' 
• 
Um11bar 3.3. Rnngkaian Trigger pada Triac 
lttga< A 4hll' 
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3.3.4. Rangkaian Sensor Suhu 
!Jipakainya IC LM 35 :.ebagai sensor temperarur untuk menghasilkan data mputan 
pada ADC, karcna IC LM 35 mcm•lik• kehn1eran (perubahan yang sangat kecil) terhadap 
temperatur 
Gambar 3.4. Raugkaian Sensor Suhu 
3.3.5. Rangkaian AJ)C 0!104 
Mcngolah dan mcngubah sinyal analog yang masuk ke ADC 0804 menjadi sinyal 
output digital supava dapat diolah oleh komputer. Lcbih jelasnya gambar rangkaian AOC 
0804 dibawah ini. 
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Gambar 3.5. Rangkaian ADC 0804 
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Adapun ada bcbcrapa prose~ Analog menJadi Dtgital diantaranya adalah · 
Pri>S~ pcrubabao Analog menjadi Di(:ital 
Analo~ 
Input I =:....__--~IJlo A I D 
Analog 
Input L J 
____: ____ _. ~..._S_I_H_....J!"'lL __ Q_ _,H [ncoder 
Keterangan : 
Sill Proses Sampling dan Holdmg 
Q Pro~es Quamisa~i 
L:ncoder : Proses Peng~odean 
Proses Sampling dan llolding 
V (Volt) 
A 
Digit•l 
Output 
24 
• 
-+-----'-~-~-~~-~--'-----~ T (Waktu) 
Tuxa., A klw· 
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Keterangan A - Sinyal Analog 
B Stnyal Sampling 
C Stnval Holdtng 
Proses Quantisa~i 
V (Volt) 
A 
-+----------'---_:_--'--------'L----~ T (Waktu) 
Pros<.'S PenJ!kodean 
Sc•bagat contoh umuk AD<.: 3 btl dcngan te~:angan masukan 5 volt. 
5V 
, R ! 
- ~ 
lugm Aklur 
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V' v r rs. s, 0 - rt!l -· + 
\ R 2R ~) -IR 
s~s , s. . - (O o o) v. •0 
s~s s.. (0 0 I l Vo I Vref-IR 
S:S S - (0 I 0) Vu 2 Vref 4R 
S;S1S tO I I) V0 - 3 Vro!f -IR 
S:S1S (I 0 01 V.,- -1 Vrcf4R 
SzS,So -I I 0 I J v .. 5 Vref4R 
SzS,S, ( I 1 0) V,, 6 Vref•4R 
S:S,S., I I I I ) V,, 7 Vref'4R 
Ma.ka di dapat tabel 
Binary Number 
Vo S: s, s,. 
0 0 0 0 
0 0 I Vre£i4R 
0 0 2 Vret4R 
0 3 Vreli4R 
I 0 0 4 Vre£4R 
I 
I 0 5 VreC4R 
0 6 Vreti4R 
7 Vreti4R 
Tugas Akhir 
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3.3.6. Rangkaian DAC 0808 
Rangkaian DAC berfungsi untuk menghasilkan tegangan DC dari data digital yang 
dikinmkan oleh komputer. Tegangan DC ini untuk mentrigger rangkaian driver pada Triac. 
Untuk lebih jel<c;nya gambar rangkaian D/\C diba\\·ah ini . 
Uambar 3.6. Rang!..aian DAC 0808 
3.4. ALGORITMA 
Langkah-langkah proses pemograrnan, antara lain : 
Pengalamatan port 300ll ( port A) pada PPI 8255 diin1sialisasikan sebagai output 
dari rangkaian Di\C, 
- Pengalamatan port 301 H (port B) pada PP! 8255 diinisialisasikan sebah>ai inpui dan 
rangkman A DC, 
- Pengalamatan port 302H (port C upper) pada PPl 8255 diinisialisasikan sebagai. 
- Pengalamatan port 302H (port Clower) pada PPl 8255 diinisialisasikan sebagai, 
- Pengalamatan port 303H pada PP! 8255 diinisialisasikan sebagai Control Word scgala 
proses dmtas (penetuan mode yang dipakai). 
Tugas Aklur 
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3.4.1. Flowchart 
Untuk mengetahui cara kerja yang dilakukan oleh perintah prO!,Tfam komputer, sepem 
yang digambar pada flowchart dibawah '"'-
,. 
L'JI-..IAt .I:-,A:-,1 PPi 
'f 
Saca Port 
ADC (So) 
t 
no 
,. __ 
lJAL = DAI.:·I 
yes 
~ OAC = DAC+1 
ye~ 
I 
Gambar 3 7. Flowchart sistcm 
no 
STOP 
yes 
,. 
END 
'l ugas A klu'r 
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4.1. PENGUIAN RANGKAIA'I PPl 8255 
I r~ --
I C. 
l " 
--
Pengujian pada PPI 8255 menentukan alatnya dapat d1 pakai atau tidak bisa di pakai. 
Dalam pengujian alat ini dilakukan dengan memberikan program scdcrhana. Cara kerja dari 
program tcrsebut adalah sebaga1 berikut : 
1. Memberikan Control Word Register untuk imsialisasi PPI 8255. Ni lai Control 
Word yang dibenkan mcngfungsikan scmua port scbagai output, 
2. Mengaktitkan semua port dcngan memberikan ni!ai pada tiap kaki yang 
herhubungan d~ngan port A, B • dan C. 
Ada pun prognunnya tcrscbut adalah . 
Program I' est PP l: 
Uses Cn. Dos: 
Begm 
Port f$303]:~$80: 
Port [$302]:=255: 
Port LS30 1]:=255. 
Port [5300]:~255: 
Read In: 
Port [$302}:=0; 
Port fS30 I] -o: 
Port l S300j=O; 
Readln; 
End. 
Untuk mengetahui hasil pengujian digunakan Voltmeter, jika tegangan 4,8 sampai 5.4 Volt 
mcnunjukkan logi l-.a 'T. dan jika tegangan 0.8 sampai I ,4 Volt menunjukkan logika "0". 
Hasil pengt\i tan dan program tersebut ditunjukkan pada tabel bcrikut: 
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Tabcl4.1 Hasil Kcluaran PPI 8255 
~OR1 NOMOR. KA "-l MA'>\..K~AN KELUARA>l (Vl 
PAll I 
' ' 
.. > 
PA l I ,.•. o 
PA2 I :..3 
A PA3 I '' PA~ I ' ' .. J 
PA5 I ' ' .· . .) 
PA6 I 5.3 
PA7 I )J 
PBO I 53 
PSI I I 
' 
~J 
PB2 I 5} 
B PB3 I 5.~ PB4 I ' ' 
. ··' 
f>B:' I 5.3 
PB6 I 5.3 
PB7 I 53 
PCO I 5.3 
I PC' I I 5.3 
I PC2 I ~J 
c I PCj I 
,, 
. ··' 
I PU I 5.: 
I PO I I 5.3 
I PCh I 5.3 
i PC7 I -".3 
!"abel 4.2 Hasil Kduaran PPI 8255 
PORT t-.OMOR KAKI MASUKKAN KELUARA N IV) 
PAO 0 I I 
PA l 0 1.1 
PAZ 0 I l 
A l'A3 u I I PA~ 0 !.1 
PA5 0 1. 1 
~ PA6 0 1. 1 
: PA 7 () 1. 1 
! PHO I (j 1.1 
I PBI I 0 I I 
I 1'82 I i) i. l 
B I PB3 I 0 1.1 I PB4 I 0 1. 1 
I I PB.S {J l.J PlY• f) 1. 1 
PA7 0 1. 1 
~(() u l. l 
I PC! 0 I I 
PC2 u 1. 1 
c P('3 () I I I PC4 I 0 I I 
PC5 () II I 
PC6 0 l I I 
- P(7 l) II I 
lu~as Aklur 
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4.2. PE~Gl i.riAN SENSOR LM 35 
Pengujian alat pada sensor panas (yaitu. LM 35) dilakukan dengan menguji level 
tegangan output dari rangkaian dengan mengunakan Voltmater. Pengukuran dilakukan 
dengan cara memberikan tegangan suplly pada IC LM 35 yang mcngenat sumber panas. 
kemudtan dapal di pc:rolch tegangan output dan IC LM 35. 
LM3~ 
~ .,. Vs VQvt GNO 
+ \_ / 
-sv ~l 
Gambar 4.1. Cara Pcngukuran LM 35 
Tabcl 4.3 . n . tanD<ta 
SUHU C T'EGANG~N su;.,u • c lEGANGAN OIJTPlJT OUTPVT 
"' 
0.34! ., ••••• 
35 0,363 &a 0,83$ 
O,:la9 70 0.8$ 
" ~ 
" •••• " 
.. , 
~ i 0 883 ~ 
.. 0556 ~ 0 907 
"' 
osee 0.92 
,. 0 .625 •• ~ 
58 cw 91 0.95 
~._12 
" 
0.9$8 
' 
O.llS 1,038 
03 ! 0765 .. 1,054 
6S ~ 0196 • 
,, 
... 
fu}.!a\ Aklur 
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BAB V 
PENtTrP 
S.:tdah bcbcrapa tahap yang dilakukan, terutama pada tahap pengujian alat sehingga 
dapatlah unarik kesirnpulan scbagai berikut : 
S.l. KI::Sl:\'1 PliLAN 
Beberapa kesirnpulan yang didapat terhadap pengujian alat : 
I. Rangkaian elel..'tronika untuk pengaturan suhu ruangan yang digunakan sangat sederhana 
sehmgga mudah dipahami dan apabi!a terjadi kerusakao pada rangkaian mudah diganti. 
2. Dengan meng!,'l.lllakan sensor temperatur IC LM 35 memiliki kcl inicran terhadap 
tempcratur, kegunaanya cukup baik dipakai sebagai sensor temperatur untuk perubahan 
tcgangan antara !0 mVolv"C 
3 Dengan adanya pengamran tegangan pada sumber panas dengan cara clektrikel 
terprogram diharapkan menghastlkan pcngaturan tcmpcratur pada ruangan cukup baik. 
5.2. SARAI'i-SA R;\.1\' 
Demikian laporan ini kamt susun semoga bermanfaat bagi kita scmua dan pada diri 
kami khususnya. Derni pengembangan lcbih lanjut maka kami sarankan hal-hal sebagai 
bcrikm : 
I. Untuk lebrh memberi kemudahan dan praktis sebaiknya peranan komputer drgantikan ol.:h 
minimum sistem atau mrkrokotroller. 
2. Agar dikcmbangkan dengan metode pengaturan yang lebih baik dengan rnemakai 
komrol lcr P!D, Fuzzy LogJC dan sebagainya. 
' 7 >-
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LAMI,IIUN 
uses c rt,Ju,. 
con't A S300 
R s;o, 
C SJO~. 
1\. w $303. 
1.cek integer~ 
output.data rc::sl. 
begm 
!dac; 
clr~cr. 
LISTING PROGRAM 
gotoxy( I 0.10 l." rite( T ..:gangun output : '): 
gotoxy( ~8.1 0 ):read In( output). 
output - output * 2 55. 
port[KW]: SSA. 
port[ A I roundwutput): 
{actc; 
repeat 
portiCI 3. 
port[C] 0, 
ponrCI 3. 
repeat 
eel.. port[C]. 
cck eel.. and 128. 
unhl(cck 128). 
data - port I H 1 
data -(data • IOOP'i:i 
goto,~( 10,12);\Htte!'Tegangan mput ·'.data:~·:!); 
delay< I). 
unit II....:~ pres~eJ. 
end 
unu Scn~r. 
int.:rfacc 
us.:s 
S~sUuls. Wan! ypes. WinProcs. Messages, Classes, Graphics, Controls, 
Form~. D1alogs, StdCtrls. Buttons. Spm, Gauges. ExtCtrls; 
type 
!'Form I cla~s( I l'orml 
Gaugcl. TGaug~:. 
Spmrtht l : TSpanE<.In: 
l3 itl:3tnl 1131tl3tn. 
Image I: l'lmage: 
Label l TLabcl. 
LAMP IRAN 
Be' d I TBevcl: 
Pand I l Pone I. 
Pane12· I Panel. 
Image.:! llmog.::. 
lmageJ !Image. 
lmal!.:o.l flmal!e ~ -· 
Ttmerl TTtmcr 
l3unon I !"Button 
procedure Bnl3tn ICftci..CScndcr TObject); 
procedure Sptnfdnl C'hangt:/ ~cndcr TObJCCt); 
proccdur.: FonnC'reate(~cndcr TObject); 
procedure Button I Cltd;( Sender: TObJCCI). 
pmate 
: Pri\ate declarations l 
pubhc 
I Pub I ic declarattons ~ 
end. 
var 
Form I . TForm I : 
deraJat:suing. 
I.Cek:integ~r: 
tmpkmcntation 
ISR * DrM: 
procedure TFonn I l:lttf:3tn I Cl ick( Sender. TObject): 
begm 
Close. 
end. 
procedure TForm I SpmFdniC'hange(Sender· TObjecl): 
bcgtn 
iftspmcdttl 'aluc- 33)on,pmcdul 'alue. 100) 
then spmcdtt I 'alue - 33. 
t. - sptnedttl 'aluc 
Str( t.deraiat l: 
Gauge I enabled tru.:, 
if ~pmedtt I enabled true then 
begtn 
Gaugcl Progre~., ~pin.:dtt I \aluc: 
labd l .capuon. dera1at ''("· 
tf spmed1t I va lue !)0 then 
bcgtn 
11nagco.l. vis1ble: true: 
end 
else if spinedtt I Vll luc · 60 then 
beg1n 
1magd. \Nbk true. 
end 
else 1fspmedul \aluc>-~Othen 
begm 
image:! \!Sible true. 
end 
else 
begm 
1mage~ '1s1ble tal<.!. 
1magcJ '1s1ble lal<>e, 
1mage~ '•~•blc: fal<c , 
end. 
end. 
Button I enabled true, 
end. 
procedure Tl'orm I l'onnCrente(Sendcr: !'ObJeCt): 
begm 
Image I '1siblc: l'rue. 
lmagc2 \ isiblc: rolse: 
lmage3.' 1~1bk:: l·a l ~c. 
lmagd.' 1siblc: False, 
Button !.enabled - ti1lse. 
SpinEditl ' I Sible: true. 
i· ~puu:dit I ,afuc: 
Str! i.dcrapl). 
Gauge 1 t!nabled true. 
Gauge! Progress ~pmt!<htl 'aluc. 
labcll.capuon dera_1a1 · C'. 
end. 
procedure TForm I Ounon I Chd( Sender TObjecl): 
\ar x.D•\C beda.tunda mt<.:!!Cf. 
begm 
SpmF.dnl enabled false. 
Button I '1S1ble lalse. 
Gaugcl enabled. tru.:. 
Gauge I PrO);'l't:ss 1. 
Iabell capt10n derajat ' C' 
Portl$303] S8a. 
iDAC: 
spmed1t I \alue:- round( 1•2 55); 
Port! S300 J. round( 1 ). 
DAC - round( i ): 
{adci 
Repeal 
;.JW\N 
·s 
LAI\1PlRA N 
lunda· 0: 
repeat 
Port[$302] =3. 
Pon[S302) - 0, 
Ponf$30:?) J. 
R.:po:at 
c.:k • Port($302). 
eel. cck and 128. 
unullcd; >128!. 
l tmcrl enablcd.- trut:. 
' - pon[$30 1): 
me( lUnda). 
until tunda 2; 
' pon[S30 I) 
' roundcx*l 00 255 ). 
1 fx 15 then x. ' 34 
dse bcgm 
beda· '\-I A; 
b.:da round(b.:da 0 2). 
x 5!h ht:da; 
end. 
if X"' 1 then inc( DAC) 
else If' , .... 1 thtm dt!c!OACJ: 
pon[SJOOJ. DAC; 
unul 13itA tnl .enablcd true: 
port[ $300] I 0: 
end. 
end. 
LAI\IPlRAN 
PROGRA:\1l'T.\M.\ 
u~es cn.dos. 
const t\ 5300. 
~ar 
B 5301 
c 530.::!. 
"'\\ -<;303 
I CCk' lnlCI!Cf 
' ~ . 
output,data real. 
b<:gm 
!<he: 
clrscr 
gotow( 10 10),\\nh:(l .:gangan output '). 
gotoxy( .::!lL I O).rcadln( output). 
t>utput output " .::! 55 
port[KWJ $8A. 
port[ i\ I round• outpull. 
lade: 
r.:p~at 
portfCJ: 3; 
portlCJ: U; 
port[C]: J: 
repeat 
c..:k ponJCl. 
eel.. cd and 1.::!8. 
unull cck 12lll. 
data pon[Bl 
data tdata • I 001255 
gott)"( IO.t.::!J.\\nh.:(Tegangan mput ',data 4·2): 
dday( 11: 
untlll..c' prc~'ed. 
end 
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82551\ FUNCTION AL DESCRIPTION 
General 
Tho 82~~A •s" ('IOQ•••n,.,•t> t o•••P~'~~', l"'e''• c.e- (PPIJ 
de~ ee de)l-Q"•d 101 v:ut •f'l '"ttot• mocroc:Qlnoult-f 
'Y"Iems lh fut'I(.IU)n t) lh.ll' O' ."1 Q•t'\l!t;tl 0\lfOO:Jt V0 
COITIO()f'lerl IO 1ftiOdiC8 fHttor,.'\rtJI ~QV•Omtnl IO lh'! 
l'f•o(;tOCtlmOultl S'fSIO, OuS Thf' '""CI•on•l COI"'frc;vr.a. 
I on of lhll 81S5A I'J oroqr"n'V"flt?d by 1t111 $VSitm .3-0flw;uc 
so U•al norma•1y no ~ · •~rtt;\• IO(JrC •s "tCI!3S.1"f 10 rnrcr· 
l.lCtl P~·•O"'"'•' tiP"'•Ct", ()t :Jiruclu•t~ 
Da t11 6\l s 8ullor 
fhl'\ ,) '\l,llfl h ll llll'f H t')fiOII (!. t)rllJvllf>l •s v::o!<: 10 t'11Qti.IC~ 
lh t• 8'~!>A l f'l l hO '\'fSif!tn (.I,U.llr 1111, ().tt.'l •1 ''·'"'"''ll('rj Qr 
roc:~•.,.ed oy "'f! ovttcr uoan '"'r<:u110n or rnr~vt et ov •ovt 
in~HtJCI!Ons t:y the cru. Conttc: W()f,5lll"'<l' Sltl l us .ntot 
rr.a ••on MB :.1\o lr:ln!;,INII)O lhtOvQo'' lhO <HI I~ o v s l')ufler 
) h <' fui'Ct •O" Ol Ill ' ' IJ!oc\: t l 1(1 t!"'\41'\11•1"' ,til 11l ll• t on\~ln<J I 
.wd '"lrtn oltl t r.~ondeq o l IJOih O.rt• "'".; Co..,trof or St-'•v o; 
""""'<)\, I t olt ((.(C)Cf II"'IJVh /rt)f"l lh" C:rtV AJd•U t .rnd Con• 
1101 bUtU t 11\ci tt'l 1\111'1, IUIJP\ ('0~"'-'1"11'11 IQ :,0 tl'\ o l lilt 
Conuol Crnufl' 
(CSI 
Chip S el.cl. A (')w • on lhi) •"Out 0•" f'"o!JUI"'~ the com 
rr.ur.•CIIOf'l !if'lwf'OI' lf'l(" 02!-~A ~"11 If·• CPU 
. -
1 
... _ 
·-
.i 
t ~J 
• 
(RO) 
R • • d. A k)..,. • on tn•.s m()vl "'" l!n~o•es '"'"" a2:r:,A to 
sen<J t!'te C.~l .l or st.uvs tnfor,..,_.lion to 1~1! CPU o.-, u·l! 
d.al .a bus In t$HrtCe, t: <~IIOws 11'\e CPU 10 ··,e-.:.tl ltOI'f\ 
the 82!t5A_ 
(WA) 
Wrlle . A .. low" on I hi$ lf"~Out orn cnabl•s lhf' CPV ltJ wttiP 
""''~or ~Qf"'llrOI words tn:o the A75$A 
(A0 a nd A,) 
P o -t1 S•l ee l 0 • nd P<H1 5ele~;t 1, Tl'lese •nouc s•on:tl \, rn 
COntum:.loOI'I wi t h !f'B RQ .ln(.l WI\ ltlfiVI S, C0'11tol IM•l 
se•~c lton ot o no o t l t•o lt\rc e 0 011' or l h tt C:0/\1101 wn•<"l 
rec)'Si tt$. fhC'r' a ro normally connected to PHI '"-'\1 
SJ9n•t ic a nt b !l s 0 1 1 he ad dtes' bv$ (Ao .-no A 1) 
B255A BASIC O PERATION 
-.--ru I 0 i 
I 
0 I 
l_j 
o-r , 
0 j 
' 
I 
' +F~+ ' l 
' 
I 
X I X 
I 
' 
X X 
I 
I 
' 
I 
0 
I I 
. __ ,
·~ - • • v 
' 
1 0 I PO,nl C- () A i'A Al l\ 
' 
! OIJTI'\Jf 0 1'( " 1o. f lO'• (W"ITCI 
0 0 
-
()AlA A US. - !'O!"H A 
, I 0 OAT A lh/S- "9_,tr It 
0 0 UA1ABUS-'0'\1 C 
0 0 QAl A OUS - C0' 11 nOt.. 
-0 1\"'llC rUNCTIO ... 
' ' 
0A1A.fi.US- ).~1.61 
I 0 ~ .... tc-... l oo.;01 ~ •o.., 
I 0 0A1A f'U~"' )·$1 .. 1 
I ugn.\ ,·Uiur 
I)('/ om ougr Ill A~ lltUir 11' l.lt'/.:111k I 'nw1, munalJ •,. I.',,,,,'· ·' '''' '''''' ''' f' ,.. ' ' A . 1 ('111-f<IWtan Suhu Nucmg,m 
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PROGRAMMABLE PERIPHERAL INTERFA C E 
Outpul Concrol Slgnel O• flnltlon 
OiF (Outout Bufl• r Full FIF). Tnt OOF oulpul wdl oo 
··1o-·· IO in41Calo lhfl lt\e CI"'U h•" w1ilten d.ll.t out 10 
ll•e :Joocllftd oort The OOF FIF w ill Oft sel tv the tts•nc 
j)()QI) 01 "'• wn l"'j'•lt .and IUtl by ACK Input Doing. 'OW 
ACi( (A.c;knowl• dO• tnpu!J A ·low" ()n this •noutlntorms 
lh• O~~SA.Ihallhe doll) ftom pOr1 A Or potl fi h a s been .tC• 
COPI('o(J, In unneo. 1 'lUPOn'o !ton\ lho pedphor~ll 
do.,lc.o lr'I<J•c.ttlno \I'Jt 11 r,., rnr..,, ... 0,, wo o~ • a output by 
'"" CPIJ 
INTn (lnte rn.;pl H .c.1u t•l), A "hl(lt\" nn I his Ovlput call bu 
u' ••d to •n H)UvDI IIHt CPU wtlttfl .tn I)UI(WI (Jev•Go ,a~ .ac· 
c:etollvj ~Al l lt~n,mittod cy 11•(1 Cl'lJ INlH I ' 101 wt'len 
AC K. i!~ l\ "O'lft ·•• OU!= i~ a "onr~" l'nd lr-1 r F. 1:1 a ··on•f'. II i ' 
n1~o• by ..... ., 1~ 111ng ooooo or wn 
I rifE A. 
CoHtrt~l l t'<J by b!l u •tlrU-4!1 ot re":r,. 
ern t B 
o,o,o,o,o,~~t,o,o, 
l·i·I·I·H><i><iXJ 
L .... I • "•"V1 
~ •Oiiff"'/f 
.. 
o, o, (\' 0 , ~:~ , o, o. o, 
I · rx!XiXlXJ • Hxl 
~··•"''•t ... 
A g ur., 10. MOOE 1 Oulput 
-· 
t.-- ·-- --i } * I 
... . \ \! /' ----+-----7-1L.-~~~ -'- ---
~,. 
L-·-·-f...:....-'------.1_ '•·/;" 
----------------~~~, ------------------------1- -' • .... 
fit~tf\ ,.1/..hu 
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M OO( 0 Por1 Ot flnlllon 
• I I 
o, aol "<)A 't C: 
G ROVII' t 
f'O III. T I "'R T C: 
u.owuu 
~ o ~·~~·~~~ou~~·~·u~r-+~ov~~··~v~r;-~·~4-' o~u~,~·VT~-+~o~u~t~•~u~r~ o-:-01 0 -~ lo OUfii'U't ~ OVf"f'Uf ' ~ OV'O'Ii'\tl I I N,.Uf 
--nf o I ' • o OVHVT I OuP•ur ) ,..,.,.ur ouuvr 
o 1 o 1t _:• ~t~·--;~o~u~r~•~u~t~l:~o~u~T~"V~'~-"'~}t ~·;"~'U~~r~·~~·H:•~u~r~  
o 1 1 o 1 o j ovrrur • ><~ ,.ur • Olll"VT ounovr 
- 0 i_• I 0 ' I l_~_uTI'Ul I l o..tPV f s OVf .. UT I INPUT 
o 1 , o 1 ovnur 1 , ,.., ,.vr ~ 6 INPUT I OuTII'VT 
0 I I I \ I I OVl PUf I IU"UT I ) lt<t,.VT I t NPUT 
::C] o I o t o !....:':N_c•~v~r--..:l_::o~v~r~o·:!:u~ ·~~·._~o<'u~rc:•.::v~r~l~o~v:_:r.:.•~u~T-
', J n 1
1 
•, ,·-;--j •ur v T I ouTI'V T 9 i OUTPU T 1 INI' Vl 
0 0 INPU T I OUTPU T 1Q INPUT I 0Ufi'UT 
1 I 0 l 1 I I I'IPV T I OUTI'UT I I IN;>Vi ' INPUT 
.....,- 1 1 1 o 1 o I NI'Ul' ,,.,ur 11 O V IPVT O u fi' UT 
-;--, I I 0 I I I NI' Vl' I NI'V T !) 0V7PUT I NPU T 
~~ 1 \ I 0 mPV T INPV T '" J I NPl.Jl OVTP V T 
' I I I \ I ' tNPU T l INI"V f I I S ' I N"U f I NPU T 
M O OE 0 Cont1Qu rn11ons 
o. o, o, o. o. o, 0 , c-, ~ 0 , ~ 0, h. . , • • ., 
1·1· ·I 1·1 · 1· 1·1 I I · I · I · I · I · I · I 
_ ..... .... 1--~--·-..··· 
f l--..:.'- --.-. 
' l o,o, ----O, t>, --- • -......:. _ ....... 
I · I · I I I · I · I · I I I I 1· 1 I I I I fl---· - ·~ --. I ..... ! : ,_. - ... " · 
"'· "·-- · t ·) 
- ~-·-- ...... . 
1), ,,, - - --
-··"'--· - ----- ""' · 
---·--- .. ..... ~- - .-.. 
.. ......... _ _j- ! -' - - .... ·~ . 
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no••~ . ...,.. • •. 
o, ~. ... •• o, •• •• •• 
!·l·l·l·l·l·l·l·l 
"· t , • I ~-~.~. ( ' ___,_. _ "1:,"1:, 
--·- ..... --... 
o-• •o- ..y•o '' 
O, 1', ll, 0, 0 1 0 1 t', 0 0 [GI-FI l· l·il 
• 
- .. ---..... ~ .... 
11,0, -
·~·-- ........ 
c:o-• •o\ - · o ... 
~. :», ~. o. 0 . •• ·~ . "· 
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